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ABSTRAK
Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan elemen utama dalam pembangunan wilayah perkotaan

yang berkelanjutan. Keberadaan RTH berfungsi sebagai penghijauan kota, tetapi juga memiliki peran
ekologis, sosial, estetika, dan ekonomis bagi Masyarakat. Pematangsiantar merupakan suatu kota berkembang

di Provinsi Sumatera Utara juga menghadapi tantangan yang sama dalam pengelolaan ruang perkotaan,

ketersediaan lahan yang terbatas menyebabkan ruang.tetbuka hijau semakin terdesak oleh pembangunan fisik
kota. Penelitian ini bertujuan untuk ﬁ

g”lebih e té %ﬁfﬂ(elanj tuk memperoleh hasil dari tujuan
4y

dilqlgﬂg ntuk penelitian/iﬂi/ alah~tenentukan prioritas berdasarkan

dalan&?e‘menuhan ruang terbukaj%ijau %sar :
N C
yang dilakukan yaitu /kémirin le 6;@” ah—hija (f&e;r:( /lira%%mgal, dan penggunaan lahan
penggunaan lahan dengan bantiian ,Geg ) 'st%@(QrIS)/Hasil dari penelitian ini yaitu
: P

ah\&agjuas _ETH publik eksisting belum
AL .

erta memberikan rekomendasi dalam
perencanaan dan pengelolaan RTH

tersebut maka analisis yang dap?

kriteria yang saling berk
mi

"" al, sefia \ﬁ‘

out by urban physical develop ¢ current conditions and provide

recommendations for more effective and sustainable planning and management of GOS. To achieve these
objectives, the analysis conducted in this study involves determining priorities based on interrelated criteria
for meeting green open space requirements according to the RTRW spatial plan. The analysis focuses on slope
gradient, rainfall, watersheds, and land use, utilizing a Geographic Information System (GIS). The results of
this study include the identification of the level of compliance with public green open space requirements; it
was found that the area of existing public green open space does not yet meet the minimum standard; and
strategic guidelines were obtained to increase its availability.

Keywords: Strategies for Meeting Green Open Space (RTH) Requirements
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I.  PENDAHULUAN

Perkembangan wilayah perkotaan
yang semakin  pesat  berimplikasi
langsung terhadap peningkatan kebutuhan
lahan untuk berbagai peruntukan, seperti
kawasan permukiman, perdagangan, jasa,
dan infrastruktur. Pembangunan fisik
yang berorientasi pada aspek ekonomi
sering kali memicu alih fungsi lahan
secara tidak terendali sehingga meng

ketersediaan RTH di daerah
telah menyebabkan mup€ulnyaCmasalah

lingkungan yang
seperti  kenaika

penurunan kualitas

berkelanjutan.
kontribusi estetika, RTH menjalankan
peran ekologis strategis sebagai "paru-
paru kota" yang menyerap polutan udara,
memproduksi oksigen, menurunkan suhu
iklim mikro, dan berfungsi sebagai zona
resapan air. Di samping fungsi ekologis,

RTH juga menjadi ruang publik yang
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mendukung interaksi sosial, sarana
olahraga, dan rekreasi bagi warga kota.
Pematangsiantar yakni  sebagian
pusat pertumbuhan, berada di SUMUT
tidak luput dari tantangan pengelolaan
ruang perkotaan ini. Pertumbuhan
populasi dan peningkatan aktivitas
ekonomi berdampak pada masifnya

pembangunan fisik yang kian mendesak

TH. Kondisi eksisting RTH di
angsiantar menunjukkan

adan pemerataan,

terutama pada

perdagangan padat

@)
menguji kesesuaian luasan RTH eksisting
terhadap standar perundang-undangan
yang berlaku, serta (3) merumuskan
rekomendasi strategi peningkatan dan
pengelolaan RTH publik secara terencana,
terpadu, dan berkelanjutan. Ruang
lingkup wilayah penelitian ini mencakup

seluruh  wilayah  administratif Kota
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Pematangsiantar dengan lingkup materi

terfokus pada evaluasi ketersediaan,

pemenuhan standar, dan perumusan
arahan kebijakan penataan RTH. Temuan
ini diharapkan bisa menyediakan dasar
data yang tepat sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah
dalam merencanakan tata ruang kota yang

lebih hijau, sehat, dan berkelanjutan.

II. LANDASAN TEOR
A.  Ruang Terbuka Hije

RTH

https://doi.org/10.37817/ikraith-teknologi.v11i2

pemerintah daerah serta diperuntukkan

bagi  kepentingan dan  kebutuhan
masyarakat secara umum, Ruang terbuka
hijau umum dapat berupa taman kota,
pemakaman umum, dan koridor hijau
yang terletak di sepanjang jalan, sungai,
dan kawasan pesisir. Sebaliknya, ruang
terbuka hijau swasta umumnya terdiri dari

taman-taman di dalam area perumahan

ang te}‘ﬁuka 'lﬁ]au dibagi menjadi dua

.{- or],;ivp’ubh-k dan privat. Ruang

adalah kawasan yang

memanjang, jalur, maupun area yang
mengelompok dengan sifat pemanfaatan
yang terbuka. Kawasan tersebut berfungsi
sebagai tempat tumbuhnya berbagai jenis
tanaman, baik yang tumbuh secara alami
maupun yang ditanam secara sengaja.
Sementara itu, ruang terbuka hijau publik
merupakan ruang terbuka yang berada

dalam kepemilikan dan pengelolaan

pemakaman umum, area olahraga, serta
jalur hijau yang terdapat di sepanjang

jalan dan aliran sungai.

C. Standar Penyediaan Kebutuhan
Luasan

Ruang terbuka hijau di kawasan
perkotaan dikategorikan menjadi ruang

publik dan ruang privat. Kawasan-

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027



P-ISSN : 2580-4308

https://doi.org/10.37817/ikraith-teknologi.v11i2 E-ISSN : 2654-8046
kawasan ini wajib mencakup setidaknya spasial. Dalam penelitian ini, SIG
30 persen dari total luas kawasan digunakan untuk melakukan proses
perkotaan, dengan minimal 20 persen di skoring, overlay, reklasifikasi, dan
antaranya ditetapkan sebagai ruang menghasilkan peta tematik mengenai
terbuka hijau publik yang disediakan dan kondisi topografi/ morfologi, kondisi
dikelola oleh pemerintah. Apabila luas daerah kemiringan lereng, curah hujan,
RTH pada wilayah perkotaan lebih besar penggunaan lahan, serta kesesuaian
dari pada tingkat minimum yang penggunaan lahan dengan RTRW.
ditetapkan oleh undang-undang dan Pengolahan spasial dilakukan

peraturan yang berlaku, maka propors nenggunakan ArcGIS 10.8.
yang ada tersebut harus d :

D. Tata Ruang dan RTR &?‘

edangkan metode deskriptif

Pematangsiantar digunakan sebagai dasar . ..
8 & 8 bertujuan untuk menggambarkan kondisi

untuk menilai apakah penggunaan lahan . .
eksisting ruang terbuka hijau secara

eksisting telah sesuai dengan arahan pola . .
sistematis.

ruang yang ditetapkan.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

E.  Sistem Informasi Geografis
Data Penelitian ini dilakukan di

Sistem Informasi Geografis atau . . .
& sebuah  wilayah  administrasi  kota

SIG  digunakan ntuk  mengolah, i .
gl o 8 Pematangsiantar. Kota Pematangsiantar

menganalisis, dan menyajikan data
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adalah sebuah kota di Provinsi Sumatra
Utara, yang secara geografis terletak di
wilayah yang dikelilingi oleh Kabupaten
Simalungun. Lokasinya yang strategis
menjadikan  Pematangsiantar ~ sebagai
salah satu wilayah yang dilintasi oleh
Jalan Raya Trans-Sumatra. Kota ini

memiliki luas sebesar
7591,85 hektar dan jumlah penduduk

pada tahun 2025 sebanyak 279.198 ji

wilayah total

C. Metode Penelitian

1.  Metode Pengumpula

Metode peng

digunakan terdir

secara  langsung.

mendaptakan  informa

objektif pada suatu pen

\ |
dilakukan obserfasi

dalam

https://doi.org/10.37817/ikraith-teknologi.v11i2

melengkapi teknik pengumpulan data
lainnya dengan cara mengonfirmasi dan
mengklarifikasi informasi yang diperoleh.
Wawancara ini melibatkan narasumber

yang memiliki pemahaman yang baik

mengenai isu-isu yang diteliti dan
dilakukan berdasarkan panduan
wawancara yang telah disusun
sebelumnya, termasuk anggota

Data  tersebut
hijau umum di Kota
2) Data sekunder
lembaga-lembaga
erkait, baik dalam bentuk

deskriptif.  Informasi

menentukan objek dan tujuan penelitian,

menyiapkan panduan observasi,
melakukan pengamatan dan dokumentasi
lapangan secara langsung. Wawancara
dilakukan untuk mengumpulkan data
primer, baik kuantitatif maupun kualitatif;,
yang berkaitan dengan topik penelitian.
untuk

Wawancara berfungsi

juga

tersebut mencakup luas wilayah total,
angka penduduk, peta, pola pemanfaatan
lahan, serta pengelolaan ruang terbuka

hijau publik.

3. Metode Analisis Data

Analisis data ini diklasifikasikan
menjadi tiga kategori, yaitu:

1.  Metode Analisis Deskriptif

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027
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2. Metode Analisis Spasial
3. Metode Analisis Kualitatif

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Analisis Kondisi Fisik

o Topografi dan Morfologi

Kemiringan Morfologi  wilayah
Kota Pematangsiantar didominasi oleh
kelas datar, yaitu seluas 6.998,42 ha atau

92,19%

total

sekitar dari

kota
relatif  sesuai
kawasan perkotaas

RTH.

wilsrge %
; h%e%{ﬁ\SAD:q /

Luas (Ha)

Kelas Morfologi
Berombak 118,92
Datar 6.998,42
Landai 460,59
Perbukitan 13,93
. Kemiringan Lereng
Sebagian  besar berada pada
kemiringan lereng 0-2 %, namun
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sebagian Kota Pematangsiantar berada
pada wilayah dengan tingkat kemiringan
lereng di atas 45 %. Kondisi ini adalah
Karakteristik lahan merupakan
pertimbangan penting dalam menentukan
pemanfaatan lahan yang bersifat tetap.
Oleh karena itu, kegiatan pertanian di
daerah dengan lereng curam atau sangat
curam memerlukan penerapan teknologi

tepat dan mutakhir.

ditunjukkan dengan
023 yang mencapai

hujah rata-rata

1o -
{
a ”.;2\01 _/nm | /dengan  intensitas

bulan November

Sungai). Adapun WS yang
terdapat di Kota Pematangsiantar WS Bah
Bolon AS yang terdapat di Kota
Pematangsiantar DAS Bah

Bolon dan DAS Bah Kapul. Aliran sungai

meliputi

ini pada awalnya tidak hanya berada di
wilayah Kota Pematangsiantar, tetapi juga
mencakup beberapa daerah di kabupaten

lain di Provinsi Sumatera Utara. Sungai
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tersebut terbentuk dari beberapa aliran
sungai, yaitu Sungai Kualau Tanjung,
Sungai Suka, Sungai Kiri, dan Sungai
Bah Bolon.
. Penggunaan Lahan

Dari hasil interpretasi foto satelit ini
dapatkan informasi penggunaan lahan
(land-use) Kota Pematangsiantar yang

meliputi peta penggunaan lahan dan tabel

penggunaan lahan. Pengguna %

terbesar di Kota Pematangsianfar ad@z‘h‘s AD A/

pekarangan permukimar

da&\@glhtas

B.  Identifikasi Tingkat Pemenulia
Kesesuaian RTH Publik

Berdasarkan hasil pemetaan lahan
ruang  terbuka  hijau di  Kota
Pematangsiantar terdapat luas ruang
terbuka hijau seluas 62,12 hektar yang
terdiri dari pemakaman seluas 51,55
hektar dan taman seluas 10,57

hektar.teknologi yang tinggi.

61
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Gambar 2 Peta Batas Administrasi

Kota Pematangsiantar

cl

Jem!\/g;

Luas RTH Eksisting Kecamatan

dasarkan data RTH ek51st1ng,

Tabel 2 Luas RTH Eksisting

Kecamatan

Nama Jenis RTH Luas
Kecamatan Eksisting (Ha)
) Makam 8,06

Kec. Siantar Barat
Taman 5,04
Kec. Siantar Makam 5,22
Marihat Taman 1,01
KSiantar Makam 8,38

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027
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Marimbun Taman 0,04 Kawasan Perlindungan Setempat 0,96
Kec. Siantar Makam 14,75 Pemakaman 9,15
Martoba Taman 3,79 Taman Kota 3,48
Is(elc.t Siantar Makam 6.40 Kawasan Perlindungan Setempat 22,37
clatan Pemakaman 3,6
I;’ici Slaptar Makam 0,83 Kawasan Perlindungan Setempat 32,22
italasari
Koo S Taman 0,70 Rimba Kota 97,23
ec. Siantar
Timur Makam 5,54 Taman Kota 33,95
Kec. Siantar Utara Makam 2,41 Jalur Hijau 16,9
Kawasan Perlindungan Setempat 66,78
2. Luas Rencana RTH Pemakaman 10,02
\ana Kota 76,23
Kawasan lindung didominasi mta 2,28
Rimba Kota dengan luas s T %%@\S A [ Kawasan Perlindungan Setempat 1,72
.. ; Pemakaman 7,06
Ha, diikuti Kawasa Pe&\%dungan <~
Kawasan %du}&\&etempat 59
Setempat  sebesar dan \Eem}ﬂ%@fpan V<(\ \ 22,53
B =) §)
Pemakaman sekitdr 57 4237121 e maq@ﬁa\ 0_77 \) 140,68
Jalur Hijau ) 6,28
itu, Taman Kota d Jal&Hl emili :_\1}4\}@ i /
:_':Kﬁw#an I(e;hﬁdulggan Se/tfmpat 2,1
luasan yang relat let% Seca ;\Ifm}}}ﬁ(amﬁ/ ) 5,02
keseluruhan kamposisi se :,tﬁlﬁan}‘;o{@ 0,06
. Jalur Hijaw 1,56
menunjukkan bahwa \fungsi perli n : P{I} : / /
“Kawasan Per/hildunga//Setempat 2,68
lingkungan di wila L Pemakaman . // 0,04
\s

kawasan perlindungan s yang

berperan dalam menjaga keseimbangamn
ekologis, sedangkan pemakaman, taman
kota, dan jalur hijau turut mendukung
penyediaan ruang terbuka hijau dan

fungsi sosial perkotaan.

Tabel 3 Luas RTH Eksisting

Kecamatan
Jenis L6t
(Ha)
Jalur Hijau 1,4

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027

1. Kebutuhan RTH Publik

Berdasarkan Jumlah Penduduk

Standar penyediaan ruang terbuka

hijau  berdasarkan

unit

lingkungan

mencakup taman RT, Taman RW, taman

kelurahan, taman

Pemakaman, taman kota, dan hutan kota.

Kebutuhan luas per kapita berkisar 0,2—1

kecamatan,
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m?/kapita untuk taman, 1,2 m?Xkapita
untuk pemakaman, dan 4 m*kapita untuk
hutan kota. Lokasi RTH disesuaikan

dengan skala pelayanan, mulai dari
lingkungan RT hingga pusat wilayah/kota
dan kawasan pinggiran.

Proyeksi tahun 2026-2046
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
penduduk diikuti oleh bertambahnya
kebutuhan dan luasan ruang terbuka h
(RTH). Taman RT, tam
kelurahan, dan ta
cenderung meningka
seiring pertut
Sementara itu, ta
hutan kota tetap
berfluktuasi,
pada  periode
menurun menjadi 41,40

2046.

https://doi.org/10.37817/ikraith-teknologi.v11i2

kawasan tanaman pangan 1.622,31 Ha
dan kawasan perdagangan dan jasa
781,03 Ha. Sementara itu, kawasan
lindung mencakup badan air, jalur hijau,
terbesar rimba kota

Luasan berupa

sebesar 314,14 Ha. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang
diarahkan terutama untuk mendukung

kebutuhan permukiman dan aktivitas

. Ri Kota;
'! an;

2. Arahan Pengembangan Ruang
Terbuka Hijau

Berdasarkan pola ruang, wilayah
memiliki luas total 7.591,86 Ha yang
terbagi menjadi daerah lindung dan lokasi
budi daya. Kawasan budi daya
mendominasi wilayah, terutama kawasan

perumahan seluas 3.419,58 Ha, diikuti

2. Pe
3. Taman Kota;
4. Jalur Hijau;
5. Kawasan Lindung Setempat.
Komponen RTH publik didominasi
oleh Rimba Kota seluas 314,14 Ha, yang
berfungsi

sebagai kawasan ekologis,

konservasi, dan rekreasi. Selanjutnya,
Kawasan Perlindungan Setempat seluas

187,84 Ha berperan dalam perlindungan

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027
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ekologis dan resapan air. Sementara itu,
Pemakaman, Taman Kota, dan Jalur Hijau
masing-masing  mendukung fungsi
ekologis, sosial, rekreasi, serta estetika
perkotaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa RTH publik memiliki peran yang
cukup beragam dalam mendukung fungsi
ekologis sekaligus kebutuhan sosial dan
rekreasi masyarakat.

Tabel 4 Komponen dan Potensi

RTH

Komponen Luas Potensi

RTH Publik | (ha)

fangsi

Fungsi/Kriteria

Ekologis, konservasi,
Rimba Kota | 314,14 )
rekreasi

Kawasan

Perlindungan
Perlindungan | 187,84

ekologis dan resapan
Setempat

Pemakaman 57,4 | Ekologis dan sosial

Taman Kota 39,77 | Rekreasi dan sosial

. Koridor ekologis dan
Jalur Hijau 26,14

estetika

P-ISSN : 2580-4308
E-ISSN : 2654-8046

RTH publik karena memiliki fungsi
ekologis yang tinggi.

Mempertahankan dan
mengoptimal-kan rimba kota seluas
314,14 ha sebagai komponen utama
RTH publik karena memiliki fungsi
ekologis yang tinggi.

Mengoptimalkan kawasan perlindu-
ngan setempat seluas 187,84 ha,

sebagai bagian dari jaringan RTH

erutama pada

pemakaman

Berdasarkan  komporie
potensi fungsi ruang terbuka hijau di Kota
Pematangsiantar pada tabel diatas maka
beberapa strategi dalam pemenuhan RTH
publik di Kota Pematangsiantar anatara

lain;

1.  Mempertahankan dan
mengoptimal-kan rimba kota seluas

314,14 ha sebagai komponen utama

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027

sebagai ruang terbuka yang
memiliki fungsi ekologis sekaligus
sosial.

Memanfaatkan kawasan fasilitas
umum dan fasilitas sosial serta
kawasan permukiman untuk
penyediaan RTH publik baru.
Mengendalikan perubahan fungsi

ruang yang telah ditetapkan sebagai

64
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RTH agar tidak beralih menjadi masih jauh dari standar yang
kawasan terbangun. ditetapkan.

3.  Strategi peningkatan RTH perlu

<

PENUTUP

A.  Kesimpulan diarahkan ~ pada  optimalisasi

kawasan yang telah direncanakan

1. Tingkat pemenuhan RTH di Kota dalam pola ruang serta penambahan

Pematangsiantar masih  rendah. RTH

Identifikasi RTH publik eksisting

pada wilayah yang

membutuhkan. Strategi  yang

menunjukkan luas RTH  sebesar relevan meliputi mempertahakan

62,12 ha, yang terdiri dan mengoptimalkan rimba kota,

pemakaman seluas 51,55 kawasan
setempat  sebagai

dan daerah

N
kawasan 1> dengan kepadatan

E@%@u/duk\tin ggi, mengembang-kan
)
;}ﬂﬁr hijau / Sebagai penghubung

berdasarkan proporsi
adalah sekitar 1.518 ha, sedangkan
RTH publik eksisting hanya 62,12

B. Saran

1. Rimba kota dan kawasan

ha. Dengan demikian, masih perlindungan setempat  perlu

terdapat kekurangan sekitar dipertahankan dan dioptimalkan

1.455,88 ha untuk mencapai standar scbagai bagian utama jaringan
RTH publik 20%. Kondisi ini RTH, mengingat kedua kawasan

menmunjukkan bahwa pemenuhan tersebut memiliki fungsi ekologis,

RTH publik Kota Pematangsiantar

65 IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027
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konservasi,  perlindungan, dan
resapan yang penting.

2. Penambahan taman kota dan taman
lingkungan perlu diprioritaskan

pada kawasan dengan kepadatan

penduduk

tinggi, sehingga

penyediaan RTH tidak hanya
berorientasi pada pencapaian luas,

tetapi mempertimbangkan

juga
pemerataan  akses
terhadap ruang

Proyeksi pendud

dukungan, data, informasi,

pelaksanaan survei, pengolahan
analisis, hingga penyusunan penelitian
mengenai pemenuhan ruang terbuka hijau
di Kota Pematangsiantar. Dukungan serta
kerja sama yang diberikan sangat
membantu dalam memperoleh gambaran
serta

mengenai kondisi, ketersediaan,

kebutuhan RTH sebagai bagian utama

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 11 No 2 Juli 2027
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dalam mewujudkan daerah perkotaan

berkelanjutan, nyaman dan layak huni.
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